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Abstrak  

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis sifat kimia tanah sebagai indikator 

kesuburan tanah pada lahan pertanian. Dengan fokus penelitian diarahkan berdasarkan kajian 

parameter unsur hara (N, P, K), C-organik, bahan organik dan pH. Oleh karena diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kondisi tanah di desa Taniwel dan informasi yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan lahan pertanian yang lebih efektif dan 

berkelanjutan di desa Taniwel. Penelitian ini menggunakan motede deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan eksperimen melalui pengujian langsung terhadap sampel tanah. Teknik pengumpulan data 

penelitian dilakukan melalui uji kandungan unsur hara, Uji C-organik, Uji Bahan organik, dan uji pH 

tanah. Analisis laboratorium dilakukan menggunakan metode elektrometrik untuk pH (H₂O dan KCl 

1N), metode Walkley and Black untuk C-organik dan Bahan Organik, metode Kjeldahl untuk N-total, 

metode Bray-1 untuk Pospor, dan metode ekstraksi NH₄OAc pH 7 untuk Kalium. Berdasarkan hasil 

analisi laboratorium yang telah dilakukan maka diperoleh hasil kandungan unsur hara adalah nitrogen 

(0,34%), P-tersedia (5,99ppm), K-tersedia (0,30), C-organik (3,51%), bahan Organik (6,08%), pH H2O 

(5,5) dan pH KCl 1N (5,2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa unsur hara tanah yang ada pada lahan 

pertanian desa Taniwel memiliki karakteristik kesuburan tanah yang cukup mendukung bagi 

pertumbuhan tanaman. 
 

Kata kunci: Unsur hara, kesuburan tanah, lahan pertanian. 

 

Abstract 

 
This study was conducted to analyze soil nutrient content as an indicator of soil fertility in agricultural 
land. The research focused on evaluating soil nutrient parameters, including nitrogen (N), phosphorus 
(P), potassium (K), organic carbon (C-organic), organic matter, and soil pH. The findings are expected to 
provide an overview of the soil condition in Taniwel Village and serve as a basis for more effective and 
sustainable agricultural land management in the area. This study employed a qualitative descriptive 
method with an experimental approach through direct laboratory analysis of soil samples. Data were 
collected by analyzing soil nutrient content, organic carbon, organic matter, and soil pH. Laboratory 
analyses were carried out using the electrometric method for pH (H₂O and 1N KCl), the Walkley and 
Black method for organic carbon and organic matter, the Kjeldahl method for total nitrogen, the Bray-1 
method for available phosphorus, and the NH₄OAc extraction method at pH 7 for available potassium. 
The laboratory analysis revealed that the soil contained 0.34% total nitrogen, 5.99 ppm available 
phosphorus, 0.30 cmol (+)/kg available potassium, 3.51% organic carbon, 6.08% organic matter, a soil pH 
(H₂O) of 5.5, and a soil pH (1N KCl) of 5.2. These findings indicate that the agricultural soils in Taniwel 
Village possess fertility characteristics that are generally favorable for plant growth. 
 

Keywords: Soil nutrients; Soil fertility; Agricultural land. 
 

Pendahuluan 

Potensi yang dimiliki Indonesia khususnya sumber daya alam sangat besar. Tanah yang subur serta 

mendapatkan penyinaran matahari sepanjang tahun membuat sektor pertanian menjadi salah satu 

sektor dengan kontribusi yang besar dalam pemenuhan program Sustainable Development Goals 
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(SDG’s) kedua yakni tidak ada kelaparan (Abdullah, et al. 2024). Tanah merupakan unsur sumber daya 

alam yang paling fundamental yang dimiliki manusia karena tanah merupakan media utama tempat 

manusia memperoleh bahan pangan, sandang, papan dan energi. Tanah merupakan tempat tumbuh dan 

penyedia unsur hara pada tanaman, tanah mampu menyediakan air dan berbagai unsur hara baik 

makro maupun mikro yang sangat diperlukan tanaman (Tampinongkol, et al. 2021). 

Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Ketersediaan adalah perubahan unsur hara dari bentuk 

organik menjadi bentuk anorganik (Tampinongkol, et al. 2021). Ketersediaan unsur hara dapat 

meningkatkan kesuburan tanah. Kemampuan tanah sebagai media tumbuh akan optimal jika didukung 

oleh sifat fisika, kimia dan biologi yang baik, biasanya menunjukkan tingkat kesuburan tanah (Juarti, 

2024). Kesuburan tanah adalah potensi tanah untuk menyediakan sebuah unsur hara dalam jumlah 

yang cukup dalam bentuk yang tersedia dan seimbang untuk menjamin pertumbuhan dan produksi 

tanaman yang optimum. Kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan dan 

produksinya ditentukan oleh kesanggupan tanah dalam mempersiapkan unsur hara bagi tanaman dan 

tidak selalu dapat terpenuhi. Ketersediaan unsur hara Seperti N, P dan K dan C organik berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Sriwahyuni, et al, 2025 & Tampinongkol, et al. 

2021). Kondisi lingkungan tanah juga mempengaruhi ketersediaan serta penyerapan unsur hara oleh 

akar tanaman. Kesuburan tanah mencerminkan keseimbangan berbagai faktor yang bekerja secara 

bersamaan dalam sistem tanah (Try, et al. 2026). 

Sifat fisik tanah menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi kemampuan tanah 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Komponen sifat fisik meliputi tekstur, struktur, porositas, 

dan warna tanah yang saling berhubungan (Castellini et al., 2025; Simanullang et al., 2024). Sifat kimia 

tanah berkaitan dengan kandungan unsur hara serta tingkat keasaman atau pH tanah yang 

mempengaruhi ketersediaan nutrisi bagi tanama (Jia et al., 2024; Penn & Camberato, 2019). Sifat kimia 

tanah sangat menentukan efektivitas tanah dalam mendukung produktivitas pertanian. Sifat biologis 

tanah berhubungan dengan aktivitas organisme tanah seperti bakteri, jamur, dan fauna tanah yang 

berperan dalam proses penguraian bahan organik (Try, et al. 2026). Hal ini diperkuat juga oleh 

(Piotrowska-Długosz et al. 2024) yakni aktivitas organisme pada biologis tanah menghasilkan unsur 

hara yang dapat dimanfaatkan kembali oleh tanaman. Semakin tinggi aktivitas biologis tanah, semakin 

baik pula kualitas tanah dalam mendukung kesuburan. Bahan organik memiliki peran penting dalam 

memperbaiki struktur tanah serta meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air dan unsur 

hara. Selain itu, bahan organik menjadi sumber energi utama bagi mikroorganisme tanah. Sifat biologis 

tanah mencerminkan tingkat kesehatan ekosistem tanah secara keseluruhan. 

Keterbatasan data mengenai karateristik tanah di wilayah Desa Taniwel masih menjadi 

permasalahan yang membutuhkan perhatian khususnya terkait sifat fisik, kimia, dan biologi tanah di 

wilayah tersebut yang belum tersedia secara lengkap. Sehingga kondisi ini menyebabkan potensi 

kesuburan tanah belum dapat diketahui secara pasti. Kurangnya data ilmiah tentang kesuburan tanah 

di Desa Taniwel dapat menghambat proses perencanaan pengelolaan lahan yang tepat sasaran dan 

berkelanjutan.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kandungan unsur hara tanah 

sebagai indikator kesuburan tanah pada lahan pertanian. Dengan fokus penelitian diarahkan 

berdasarkan kajian parameter unsur hara (N, P, K), C-organik, bahan organik dan pH. Oleh karena 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kondisi tanah di desa Taniwel dan 

informasi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar pengelolaan lahan pertanian yang lebih 

efektif dan berkelanjutan di desa Taniwel. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan motede deskriptif kualitatif dengan pendekatan eksperimen melalui 

pengujian langsung terhadap sampel tanah. Penelitian ini dilaksnakan di laboratorium Kimia Tanah, 

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya, pada bulan Februari samapai Maret 2016. 

Sampel dalam penelitian adalah tanah sebanyak 1 Kg yang diambil langsung dari lahan pertanian. 

Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui uji kandungan unsur hara, Uji C-organik, Uji 

Bahan organik, dan uji pH tanah. Analisis laboratorium dilakukan menggunakan metode elektrometrik 

untuk pH (H₂O dan KCl 1N), metode Walkley and Black untuk C-organik dan Bahan Organik, metode 

Kjeldahl untuk N-total, metode Bray-1 untuk Pospor, dan metode ekstraksi NH₄OAc pH 7 untuk Kalium 
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(Lab. Kimia Tanah 2013 dalam Elly, et al. 2025). Kriteria untuk setiap parameter unsur hara yang 

diukur berdasarkan Balai Penelitian Tanah Bogor (2005) dapat dilihat pada tabel 1 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah 

Parameter Sangat 

rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi 

N-total <0,10 0,10-0,20 0,21-0,50 0,51-0,75 >0,75 

P BaryI <4 5-7 8-10 11-15 >15 

K (me/100g) <0,1 0,1-0,2 0,3-0,5 0,6-1,0 >1,0 

C-Organik <1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5,00 >5,00 

Bahan Organik <1,00 1,00-2,00 2,01-3,00 3,01-5,00 -5,00 

 Sangat 

masam 

Masam Agak 

masam 

Netral Agak 

alkalin 

Alkalin 

pH H2O <4,5 4,5-5,5 5,6-6,5 6,6-7,5 7,6-8,5 >8,5 

KCl 1N <2,5 2,5-4,0 - 4,1-6,0 6,1-6,5 - 

 

Table 2. Kriteria Penilaian Status Kesuburan Tanah 

No KTK KB C-Org, P, N-total dan K Status Kesuburan 

1 T T ≥2 T tanpa R Tinggi 

2 T T ≥2 T dengan R Sedang 

3 T T ≥2 tanpa R Tinggi 

4 T T ≥2 S dengan R Sedang 

5 T T T > S > R Sedang 

6 T T ≥2 R dengan T Sedang 

7 T T ≥2 R dengan S Rendah 

8 T T ≥2 T tanpa R Tinggi 

9 T S ≥2 T dengan R Sedang 

10 T S ≥2 R Sedang 

11 T S Kombinasi Lain Rendah 

12 T R ≥2 T tanpa R Sedang 

13 T R ≥2 T dengan R Rendah  

14 T R Kombinasi Lain Rendah 

15 S T ≥2 T dengan R Sedang 

16 S T ≥2 S tanpa  R Sedang 

17 S T Kombinasi Lain Rendah 

18 S S ≥2 T tanpa R Sedang  

19 S S ≥2 S tanpa R Sedang 

20 S S Kombinasi Lain Rendah 

21 S R 3 T Sedang 

22 S R Kombinasi Lain Rendah  

23 R T ≥2 T tanpa R Sedang 

24 R T ≥2 T dengan R Rendah 

25 R T ≥2 S tanpa R Sedang 

26 R T Kombinasi Lain Rendah 

27 R S ≥2 T tanpa R Sedang 

28 R S Kombinasi Lain Rendah  

29 R R Semua Kombinasi Rendah  

30 SR T.S.R Semuan Kombinasi Sangat Rendah 

Keterangan : T= tinggi; S= sedang; R=rendah; SR= sangat rendah  

Sumber: Pusat Penelitian Tanah Bogor (1995 dalam Sariani, et al. 2025; Batu, et al. 2019) 
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Hasil Penelitian 

1. Analisis Sifat Kimia Tanah 

Hasil analisis sifat kimia tanah yaitu unsur hara (N, P, K), C-organik, bahan organik dan pH tanah 

dari lahan pertanian di Desa Taniwel dapat disajikan pada tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah 

Parameter Nilai Kriteria 

N-total 0,34 Sedang  

P BrayI 5,99 Rendah  

K (me/100g) 0,30 Sedang 

C-Organik 3,51 Tinggi  

Bahan Organik 6,08 Sangat Tinggi 

pH 
H2O 5.5 Masam 

KCl 1N 5,2 Masam 

Sumber: Hasil Penelitian 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis kandungan nitrogen diperoleh hasil pada tabel 2, diketahui 

bahwa nilai N-total yang terdapat pada tanah yang dianalisis adalah 0,39% dengan kriteria sedang. 

Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor seperti pH tanah, suhu, dan tekstur yang juga 

memperngaruhi ketersediaan unsur nitorgen hingga pada kondisi lingkungan yang mendukung 

tanah bisa mempertahankan kandungan nitrogen yang sedang. Nitrogen merupakan unsur yang 

mudah hilang karena adanya pencucian (Gobel, et al. 2025) & (Soekamto, et al. 2023). Nitrogen 

merupakan unsur yang paling banyak dibutuhkan dalam jumlah yang banyak terutama untuk 

pertumbuhan vegetatif dengan sifatnya yang mudah hilang sehingga nitrogen biasanya menjadi 

salah satu unsur yang menjadi perhatian utama terkait ketersediaannya di dalam tanah (Soekamto, 

et al. 2023). Pada tabel 2 juga memperlihatakan tentang hasil analisis laboratorium pada unsur P 

(posphor), dimana nilai ketersediaan posphor dalam tanah adalah 5,99 denagn kriteria rendah. 

Rendahnya kandungan posphor disebabkan oleh adanya fiksasi Al dan Fe. Fiksasi tersebut selain 

menyebabkan berkurangnya ketersediaan unsur hara, juga menyebabkan pemupukan tidakn 

menjadi efisien (Syofiani, et al. 2020). Unsur kalium memiliki nilai sebesar 0,30 dengan kriteria 

sedang, keberadaan kalium di dalam tanah dapat dipengaruhi oleh komposisi mineral liat, 

kandungan liat, C-organik, dan KTK tanah, serta pemupukan (Wati, et al. 2024). Kriteria sedang 

pada kalium juga disebabkan karena kalium merupakan unsur hara yang mudah bergerak sehingga 

mudah sekali hilang dari tanah melalui pencucian oleh air hujan karena kalium tidak kuat ditahan 

oleh permukaan koloid tanah (Muliadi, et al. 2023) & (Elly, et al. 2025).  

Hasil analisis C-organik menunjukkan nilai 3,51% dengan kriteria tinggi. Menurutu Bolly 

(2025) C-organik yang optimal pada lahan pertanian adalah 2%. Hasil analisis menunjukan bahwa 

ketersediaan C-organik pada lahan pertanian di desa Taniwel sangat memadai. Tingginya C-organik 

menandakan bahwa tanah masih memiliki cadangan bahan organik yang cukup baik untuk 

mendukung aktivitas mikrooganisme tanah dan mempertahankan struktur agregat tanah.  

Kandungan karbon organik (C-organik) merupakan indikator utama kualitas tanah karena berperan 

dalam pembentukan struktur tanah, peningkatan kapasitas tukar kation, serta penyimpanan dan 

pelepasan hara ((Liu et al., 2023). Selain C-organik, kandungan bahan organik juga memiliki 

kriteria yang sangat tinggi dengan nilai yang terkandung dalam tanah sebesar 6,08%.  Bahan 

organik merupakan komponen penting dari C-organik, karena semakin tinggi kandungan bahan 

organik, semakin tinggi pula nilai C-organik dalam tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat dari 

(Maulana, et al. 2024) bahwa kandungan C-organik biasanya diukur dalam persentase, dimana 

karbon dalam bahan organiknya bervariasi antara 45%-60%, sehingga makin tinggi kandungan 

bahan organik, makin tinggi pula kandungan C-organik, karena C-organik merupakan komponen 

utama dalam bahan organik. Selain itu hasil analisis sampel tanah juga memerlihatkan derajat 

keasaman (pH) tanah, dimana pH H20 memiliki nilai 5,5 dan pH KCl 1N memiliki nilai 5,2, kedua 

memiliki kriteria yang sama yaitu masam. Tanah pada lahan pertanian di desa Taniwel berada pada 

kondisi pH tanah yang rendah, hal ini akan menyebabkan ketersediaan unsur hara menurun dan 

perombakan bahan organik menjadi terhambat sehingga menurunnya tingkat kesuburan tanah.  
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2. Analisis Kesuburan Tanah 

Hasil evaluasi kesuburan tanah pada Lahan Pertanian di Desa Taniwel ditentukan berdasarkan 

petunjuk teknis evaluasi kesuburan tanah yaitu unsur hara (N, P, K), C-organik, bahan organik dan 

pH, maka hasil status kesuburan tanah dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Penentuan Evaluasi Kesuburan Tanah di Desa Taniwel 

Sampel 

tanah 

Kriteria parameter Status 

kesuburan 

tanah 
N- total 

P-

tersedia 

K-

tersedia 
C-organik pH 

Lahan 

pertanian 
Sedang Rendah Sedang Tinggi Masam Rendah 

Sumber: Hasil Penelitian 2026 

 

Berdasarkan kriteria 5 sifat kimia tanah yang dianalisis meliputi N-total, P-tersedia, K-tersedia, C-

organik dan pH tanah menujukkan bahawa lahan pertanian di desa taniwel memiliki status 

kesuburan yang rendah. Rendahnya status tanah pada lokasi penelitian disebabkan oleh factor 

pembatas yaitu rendahnya ketersediaan phosphor, hal ini dikarenakan petani mAsih belum 

menggunakan pupuk organic dalam kegiatan bertani. Meski memiliki status kesuburan tanah 

tenah, akan tetapi menurut (Soekamto, et al. 2023), ketersediaan C-organik dan bahan organik 

tanah yang tinggi dapat menentukan kesuburan dan produktivitas tanah karena menunjukkan 

adanaya aktivitas mikrooorganisme tanah.  

 

Pembahasan 

1. Analisis Sifat Kimia Tanah 

Unsur Hara Nitrogen (N-total) 

Berdasarkan hasil analisis kandungan unsur hara N-total pada lahan pertanian di desa Taniwel 

sebesar 0,34% dengan kriteria sedang. Ketersediaan nitogen pada lahan pertanian ini menunjukkan 

bahwa lahan tersebut layak untuk dilakukanya aktivitas pertanian. Akan tetapi jika dilihat dari 

ketersediaan N-total maka tanah tersebut memiliki kekurangan nitrogen atau rendah. Renadahnya 

nitrogen pada tanah disebebkan karena terhambatnya pelepasan nitrogen dari bahan organic 

sehingga kadar N dalam tanah menjadi rendah, yang dapat berakibat pada terhambatnya 

pertumbuhan tanaman (Rahmayanti, et al. 2021). Namun pada tanah dari lahan pertanian di desa 

Taniwel, ketersediaan nitrogen cukup layak untuk pertanian, hal ini karena nilai N-total 

bergantung pada kandungan bahan organik. Sebagai mana diketahui bahwa bahan organik yang 

tersedia pada lahan tersebut sangat tinggi yang dapat menyediakan unsur nitrogen bagi tanah. 

Halnya sejalan dengan pendapat dari (Tampinongkol, et al. 2021) yang menyatakan bahawa adanya 

bahan organik yang memberikan sumbangan kedalam tanah mengindikasikan bahwa telah terjadi 

pelepasan hara dari proses dekomposisi bahan organik kedalam tanah sebagai stimulan 

bertambahnya N dalam tanah, jadi dapat dikatakan bahwa semakin tinggi bahan organik dalam 

tanah maka semakin tinggi pula kadar Nitrogen pada tanah tersebut. Lebih lanjut (Gobel, et al 

2025) menyatakan status hara sedang terjadi karena kebiasaan petani yang tidak melakukan rotasi 

tanaman dan pengembalian jerami sisa panen. Pola tanam yang tidak bervariasi 

mengakibatkanlahan yang terbiasa digunakan untuk menanam tanaman selama bertahun-tahun 

dan tidak diselingi dengan tanaman lain dapat mengakibatkan tanah kehabisan unsur hara, karena 

nutrisi yang diambil oleh tanaman selalu sama (Octavia, et al. 2023). Nitrogen memiliki peran 

sebagai penyusun enzim yang sangat besar perannya dalam proses metabolisme tanaman namun 

relatif tidak tersedia bagi tanaman.  

 

Unsur hara P Bray1 (P-tersedia) 

Berdasarkan hasil analisis laboratoirum terhadap P-tersedia diperoleh hasil sebesar 5,99ppm 

dengan kriteria rendah. P-tersedia pada lahan pertanian di desa Taniwel dengan kriteria rendah, 

dikarenakan unsur P terserap oleh oksidasi besi dan aluminium dalam tanah. Selain itu rendahnya 

kandungan P tersedia di dalam tanah di pengaruhi pH tanah pada lokasi penelitian juga rendah, 

kondisi ini menyebabkan unsur P akan tidak tersedia bagi tanaman karena terikat oleh unsur Al 

dan Fe (Bolly, et al. 2025). Hal juga sejalan dengan pendapat dari (Rahmayanti, et al 2021) bahwa 
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ketersediaan P sangat dipengaruhi oleh berbafagi faktor yaitu pH tanah, ion, Fe, Al, Mn larut, 

ketersediaan Ca, jumlah dan dekomposisi bahan organik. Bahan organik dapat mempengaruhi 

ketersediaan P karena apabila jumlah bahan organik dalam tanah rendah, maka ketersediaan P 

juga rendah karena bahan organik merupakan salah satu sumber penbentukan Posphor sehingga 

dapat meningkatkan ketersediaan P dalam tanah. Nilai P yang dimiliki oleh lahan pertanian di desa 

Taniwel masih dikategorikan cukup baik, karena ketersedian bahan oranik sebagai komponen 

utama penyediaan unsur P sangat tinggi. Fosfor merupakan unsur makro yang kedua esensial 

setelah nitrogen yang sangat dibutuhkan tanaman yang berfungsi dalam fotosintesis, respirasi sel, 

pergerakan dan kapasitas energi, pembelahan sel, pembentukan albumin, pembentukan bunga, 

buah dan biji, mempercepat pematangan dan memperkuat batang tidak mudah roboh (Soekamto, 

2015) & (Ansari, et al. 2021). 

 

Unsur Hara Kalium (K-tersedia) 

Hasil analisis laboratorium menunjukkan kanduang kalium pada lahan pertanian di Desa Taniwel 

adalah 0,30 dengan kriteria sedang. Unsur K yang digunakan dan dibutuhkan oleh tanaman hanya 

sebagian kecil. Kalium yang terlarut dan kalium yang dipertukarkan adalah kalium yang dianggap 

tersedia dalam tanah bagi tanaman. Unsur K merupakan unsur yang terdapat didalam tanah, 

dalam bentuk tersedia bagi tanaman serta dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk proses 

metabolisme (Muliadi, et al. 2023) & (Irsyam, et al. 2025). Lebih lanjut (Soekamto 2015) menjelaskan 

bahwa ion K tergolong unsur yang mudah bergerak sehingga mudah sekali hilang dari tanah melalui 

pencucian, karena K tidak di tahan kuat oleh permukaan koloid tanah. Sifat K yang mudah hilang 

dari tanah menyebabkan efisiensinya rendah seperti halnya unsur N. Penyebab tinggi rendahnya 

kalium dalam tanah dipengaruhi oleh bahan induk dan juga pH tanah. Tanah yang banyak 

mengandung montmorillonit dapat menfiksasi kalium dalam jumlah banyak, meskipun sifatnya 

hanya sementara waktu. 

 

C-organik 

Hasil analisis laboratorium C-organik tanah pada lahan pertanian di Desa Taniwel sebesar 3,51 

dengan kriteria tinggi. Tingginya kandungan C-organik pada lahan tersebut disebabkan karena 

banyak terdapat seresah tanaman liar yang melapuk sehingga mempengaruhi tingginya kandungan 

bahan organik pada lahan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Lestari, et al 2024) 

bahwa sisa-sisa tanaman dewasa akan memberikan bahan mentah untuk perombakan mikrobial 

akar yang berisi 50% karbon dalam akar tanaman. Akar tanaman yang hidup dalam waktu singkat 

serta seresah tanaman akan mendukung besarnya humufikasi bahan organik tanah. Tingginya C-

organik ini juga karena lahan yang menjadi lokasi pengambilan sampe penelitian berada pada 

lingkungan yang banyak ditumbuhi tumbuhan semak dan pepohonan yang menjadi penyumbang 

bagi bahan organik tanah yang menjadi komponen utama pembentukan C-organik. C-organik 

merupakan salah satu faktor penentu kesuburan tanah pada suatu lahan. Ketersediaan kandungan 

C-organik berkaitan erat dengan kandungan bahan organik, karena penetapannya berdasarkan 

kandungan bahan organiknya (Elly, et al. 2025). Selain itu (Suhemi, et al 2022) menyatakan 

kandungan C-organik tanah menunjukkan besarnya bahan organik dalam tanah tersebut, yang 

berperan sebagai sumber unsur hara bagi tanaman dan juga sebagai sumber energi bagi sebagian 

besar organisme tanah.   

 

Bahan Organik 

Kandungan bahan organik tanah berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai sebesar 6,08 dengan 

krtiteria sangat tinggi. Tingginya kandungan bahan organik dalam tanah disebabkan oleh proses 

dekomposisi dan humufikasi yang terjadi dilingkungan (Maulana, et al. 2024). Humus, residu 

mikroba, dan produk akhir dekomposisi yang relatif stabil termasuk dalam bahan organik tanah. 

Bahan organik ini merupakan fraksi organik tanah, mencakup hewan dan tumbuhan yang telah 

terdekomposisi hingga bentuk aslinya sulit dikenali (Tarigan et al., 2015). Tanah yang kaya akan 

bahan organik dapat menjamin produktivitas pertanian yang tinggi. Tanah dengan kandungan 

bahan organik yang rendah perlu ditingkatkan, sementara tanah pertanian dengan kandungan 

bahan organik tinggi harus dipertahankan. Jika praktik pertanian tidak fokus pada peningkatan 

atau mempertahankan bahan organik tanah (Kamsurya, ddk. 2022). Bahan organik adalah 

penimbunan dari sisa-sisa tanaman dan binatang yang sebagian telah mengalami pelapukkan dan 

pembentukkan kembali. Sumber dari bahan organik adalah jaringan tanaman berupa daun, batang, 
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akar, ranting, buah dan jasad binatang (Lestari, et al. 2022). Bahan organik tanah memainkan 

peran penting dalam ketersediaan unsur hara dengan mempengaruhi berbagai sifat tanah. Bahan 

organik tanah, termasuk zat humat, dapat meningkatkan kelarutan dan ketersediaan unusr hara 

penting seperti fosfor (P), besi (Fe), dan tembaga (Cu) untuk penyerapan tanaman (Gerke, 2022). 
 

pH Tanah 

Tabel 2 hasil analisis menunjukkan bahwa pH tanah pada lahan pertanian di Desa Taniwel bersifat 

masam. Hal ini dipengaruhi oleh kandungan C-organik tanah. (Siregar, et al. 2017) menyatakan 

bahan organik yang sedang dalam proses dekomposisi akan melepaskan senyawa-senyawa organik 

baik itu berupa asam-asam maupun kation-kation basa yang akan mengakibatkan peningkatan pH 

tanah. Akan tetapi tinggi rendahnya pH tanah dipengaruhi oleh kandungan ion H+ dan OH- di 

dalam tanah, jika konsentrasi ion H+ dalam larutan tanah meningkat maka pH akan rendah dan 

jika konsentrasi ion OH- meningkat maka pH akan tinggi. Pada hasil analisis diketahu bahawa nilai 

pH H2O (5,5) lebih tinggi dan pH KCl 1N (5,2), ini terjadi karena keasaman yang diukur 

menggunakan H2O adalah keasaman aktif, sedangkan keasaman yang diukur menggunakan KCl 

adalah keasaman potensial (Kusuma, et al. 2022). Nilai pH potensial lebih rendah daripada pH aktif 

disebabkan karena senaya KCl mampu menekan ion H+ yang bersifat asam yang terdapar dalam 

jerapan tanah, sehingga ion H+ keluar dan meningkatkan larutan kosentrasi H+ dalam tanah, dan 

menyebabkan nilai pH menurun. Selain itu, dikarenakan tanah pada pada lahan pertanian 

mengalami pencucian ke lapisan bawa oleh air hujan (Multazam, 2023). Semakin banyak air dalam 

tanah maka semakin banyak reaksi pelepasan H+ sehingga tanah menjadi masam (pH rendah) hal 

ini yang terjadi pada tanah lahan pertanian di Desa Taniwel. Keasaman (pH) tanah 

menggambarkan tingkat ketersediaan unsur hara makro maupun mikro dalam tanah bagi 

pertumbuhan tanaman. pH tanah yang berada pada kisaran netral dapat memberikan ketersediaan 

unsur hara tanah pada tingkat optimum karena sebagian besar unsur hara mudah larut dalam air. 
Dalam analisis pH H2O dan pH KCl terhadap sampel tanah tersebut bahwa semakin banyak air 

dalam tanah maka semakin banyak reaksi pelepasan H+ sehingga tanah menjadi masam. Pengaruh 

pH H2O dan pH KCl terhadap kemasaman tanah bersumber dari asam organik dan anorganik. 
 

2. Analisis Status Kesuburan Tanah 

Kesuburan tanah merupakan factor penting dalam menentukan produksi tanaman karena 

kesuburan tanah menggambarkan bagaimana kondisi dari sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang 

mempengaruhi ketersediaan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman (Soekamto, et al. 2023). Dalam 

penelitian ini status kesuburan tanah pada lahan pertanian di Desa Taniwel dianalisis melalui 

karakteristik sifat kimia tanah yang terdiri dari unsur hara (N, P, K), C-organik, bahan organik dan 

pH tanah. Hasil analisis pada tabel 3, menunjukkan bahwa status kesuburan tanah pada lahan 

pertanian di Desa Taniwel masih rendah. Rendahnya status kesuburan tanah tersebut disebabkan 

beberapa factor pembatas salah satunya adalah rendahnya ketersediaan unsur hara P dan pH pada 

tanah. Selain itu juga penggunaan lahan secara rutin tanpa menggunakan pupuk dan sisa-sisa 

tanaman yang selalu dibakar oleh petani menyebabkan lahan kekurangan unsur hara lainnya yang 

menyebabkan rendahnya status kesuburan tanah. Lebih lanjut dijelaskan oleh (Saida, et al 2023) 
kesuburan tanah sangat erat kaitannya dengan kandungan pH tanah, jika nilai pH tanah semakin 

rendah, maka akan mempengaruhi beberapa unsur hara tanah yang berdampak pada tingkat 

keseburan tanah. Dalam tanah peran setiap unsur hara saling berkaitan satu dengan lainnya. Jika, 

beberapa unsur hara tanah tergolong sedang, maka akan mempengaruhi unsur hara lainnya. Salah 

satu kasus yang terjadi pada lokasi penelitian ini yakni C-organik dan bahan organic tergolong 

tinggi, unsur hara N, dan K tergolong sedang, namun pada unsur hara P dan pH tanah tergolong 

rendah maka akan mengurangi kesuburan tanah dan status kesuburan tanah akan tergolong 

rendah (Katili et al., 2025). 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian pada hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa karateristik sifat 

kimia tanah pada lahan pertanian di Desa Taniwel adalah unsur hara N-total dengak kriteria sedang, P-

tersedia dengan kriteris rendah, K-tersedia dengan kriteria sedang, C-organik dengan kriteria tinggi, 

bahan organic dengan krtiteris sangat ringgi dan pH H20 maupun KCl 1N dengan kriteria masam. 

Dengan demikian status kesuburan tanah pada lahan pertanian di Desa Taniwel adalah rendah, 
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sehingga diperlukan tindakan pengelolaan berkelanjutan dan pemupukan organic untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. 
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